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ABSTRAK

Penelilan ini bertujuan untuk peningkatan pembelajaran shooling melalui 
metode komando dalam permainan bola basket siswa kelas V SD Negeri 186 
Palembang. Penelitian ini berjenis penelitian tindakan kelas (PTK). Dalam penelitian 
ini instrumen yang dipakai adalah instumen tes memasukkan bola ke dalam ring 
basket. Penelitian dilakukan selama dua siklus yang dimulai dari perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, obervasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V 
SD Negeri 186 Palembang. Subjek penelitian adalah kelas V.A SD Negeri 186 
Palembang. Jumlah subjek yang diteliti adalah 36 orang. Teknik analisis data secara 
kualitatif. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran shooling 
melalui metode komando dalam permainan bola basket siswa kelas V SD Negeri 186 
Palembang dapat diperbaiki dan ditingkatkan. Perbaikan atau peningkatan hasil 
belajar shooling melalui metode komando diketahui dari hasil tes awal rata-rata 
sebesar 61,34 dengan pencapaian ketuntasan belajar 52,78%. Akhir siklus 1 diperoleh 
rata-rata sebesar 72,45 dan ketuntasan belajar sebesar 72,22%. Pada siklus II nilai 
rata-rata siswa sebesar 84,72 dan pencapaian ketuntasan belajar sebesar 86,11%

Kata kunci: Pembelajaran shooling, bola basket, metode komando, siswa kelas V.A, 
SD Negeri 186 Palembang

k
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BABI 

PENDAHULUAN

l
I.I Latar Belakang

Permainan bola basket merupakan salah satu aktivitas fisik yang berada dalam 

kelompok aktivitas permainan dan olahraga. Kompetensi yang diharapkan tercapai 
oleh pembelajaran permainan bola basket di sekolah, secara spesifik diwujudkan 

dalam bentuk indikator keberhasilan belajar seperti yang tersurat dalam KTSP 

(2006:135) sebagai berikut:
1. Melakukan penguasanan bola (bcillhandling);
2. Menggiring bola (driblle);
3. Menembak bola (shooting);
4. Melakukan passing dada, pantulan, dan passing dari atas kepala dan menangkap;
5. Mengembangkan keijasama tim dalam permainan;
6. Melakukan permainan bola basket dengan peraturan yang berlaku.

Indikator-indikator inilah yang harus menjadi pedoman guru dalam 

melaksanakan pembelajaran bola basket. Indikator keberhasilan belajar tersebut akan 

lebih optimal dicapai, jika guru kreatif menerapkan berbagai pendekatan, metode 

mengajar yang terangkum dalam suatu model pembelajaran. Tentu saja semua 

pendekatan, metode mengajar yang diterapkan tersebut harus dilandasi teori-teori 
yang kokoh dan relevan sehingga kompetensi yang diharapkan dimiliki oleh siswa 

dapat tercapai.
Dalam konteks permainan atau bermain, tujuan bermain bola basket adalah 

(1) memasukkan bola ke dalam keranjang lawan dan (2) mencegah lawan untuk 

memasukkan bola ke keranjang sendiri. Sesuai dengan peraturan Perbasi (2006:1), 
yang menjelaskan bahwa bola basket adalah: "Permainan yang dimainkan oleh dua 

regu, yang masing-masing terdiri dari lima orang pemain, tujuan dari tiap masing-

1
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adalah memasukkan bola ke keranjang lawan dan berusaha mencegahmasing regu 

regu lawan memasukkan bola.”
Dengan demikian, ada dua hal persoalan penting yang dapat menunjang 

keberhasilan bermain bola basket yaitu bagaimana agar dapat memasukkan bola ke 

dalam keranjang lawan sebanyak-banyaknya dan bagaimana agar lawan tidak dapat 
memasukkan bola ke keranjang sendiri.

Keterampilan bermain bola basket bukan hanya berupa keterampilan 

memainkan bola, ada beberapa keterampilan lain di luar keterampilan memainkan 

bola yang harus dimiliki oleh para pemain bola basket yaitu keterampilan bergerak 

tanpa bola atau moving without the ball seperti V-cut, L-cut, front cut, rear cut. 
screen, down screen. Keterampilan-keterampilan ini merupakan pergerakan tanpa 

bola yang intinya adalah untuk mengelabui atau memperdaya pemain bertahan, dan 

sebagai keterampilan yang mendukung seorang siswa dalam memperoleh kesempatan 

untuk shooting, dan mencetak angka. Dengan demikian, ada keterampilan lain di luar

I

keterampilan teknik memainkan bola, yaitu keterampilan pergerakan tanpa bola 

(moving without the bait) yang berfungsi mengelabui atau memperdaya pemain 

bertahan dan mendukung keterampilan bermain bola basket yang lebih baik karena 

mempunyai kesempatan yang lebih banyak untuk dapat memasukkan bola ke dalam 

keranjang lawan.
Memperhatikan konsep tujuan permainan bola basket maka teknik shooting 

merupakan keterampilan teknik yang inti untuk dipelajari. Sehingga wajar jika dalam 

pembelajaran bola basket keterampilan teknik shooting dijadikan fokus utama 

pembelajaran. Bahkan jika dilihat dari motivasi siswa berlatih, shooting merupakan 

salah satu keterampilan teknik yang paling digemari terutama oleh siswa yang baru 

belajar bola basket. Dengan demikian, maka keterampilan teknik shooting harus 

dipelajari seorang pemain bola basket karena keterampilan shooting yang baik sering 

menjadi penentu kemenangan dalam sebuah pertandingan.
Berdasarkan data awal tentang hasil tes shooting pada siswa kelas V di SD 

Negeri 186 Palembang diketahui bahwa 19 orang dari 36 siswa atau 52,78% mampu
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melakukan shooting, sedangkan 66,67% kurang mampu.memasukkan bola ke dalam 

ring {shooting). Permasalahan lain yang tampak di dalam pembelajaran permainan 

bola basket, khususnya pembelajaran shooting di antaranya sarana dan prasarana 

meliputi keterbatasan ring basket, ukuran ketinggian ring basket, perbedaan 

genetika antara kekuatan putra dan putri dalam bermain bola basket, kemudian 

kompetensi guru pendidikan jasmani terhadap penguasaan pendekatan, strategi, dan 

metode pembelajaran bola basket.
Hampir di semua lapangan bola basket yang ada, hanya terdapat dua buah 

ring {basket) yang ada di belakang garis akhir lapangan permainan bola basket, 
padahal tujuan bermain adalah memasukkan bola sebanyak-banyaknya ke ring lawan, 
seperti halnya kebutuhan ring bola basket untuk suatu pertandingan resmi, bukan 

untuk pembelajaran. Jarang sekali ada lapangan bola basket yang dilengkapi dengan 

jumlah ring basket yang memadai dengan jumlah siswa.
Ukuran ketinggian ring basket disesuaikan dengan karakteristik fisik anak, 

misalnya tinggi rendahnya kedudukan ring basket. Seyogyanya dengan satu kelas 

yang diasumsikan 40 siswa yang terdiri atas putera dan puteri, minimal harus terdapat 
20 ring untuk dapat menciptakan suasana pembelajaran shooting di sekolah dengan 

sangat efektif.

yang
secara

Di samping jumlah ring bola basket yang kurang sesuai dengan rasio jumlah 

siswa, juga ukuran ketinggian bola basket yang kurang sesuai dengan karakteristik 

siswa, terutama kekuatan siswa di SD Negeri 186 Palembang sangat bervariasi, 
apalagi terdapat putera dan puteri yang secara genetik berbeda. Masih banyak siswa 

puteri yang tidak memiliki kekuatan untuk melakukan lemparan atau shooting 

setinggi ring seperti halnya ring yang terdapat di peraturan bola basket.
Secara teoretis tujuan pembelajaran bola basket yaitu memasukkan bola 

sebanyak-banyaknya ke ring lawan. Oleh sebab itu, berlatih atau belajar memasukkan 

bola ke dalam keranjang harus merupakan fokus utama dalam permainan bola basket. 
Namun, faktanya masih banyak guru pendidikan jasmani di Indonesia kurang 

memahami tujuan tersebut. Hal ini bisa dilihat bahwa guru kurang memanfaatkan



4

alokasi waktu yang disediakan ditambah dengan jumlah siswa yang terlalu banyak, 
dan biasanya guru hanya memberikan bola kepada siswa, kemudian membiarkan 

siswa bermain bola basket dengan tidak ada konsep pembelajarannya.
Metode mengajar yang dilakukan oleh guru dalam praktik pendidikan jasmani 

cenderung kurang menarik khususnya pembelajaran shooting. Model dan metode- 

metode praktik kurang mendapatkan respons positif dari siswa. Pada saat belajar 

shooting, kegiatan pembelajaran masih banyak yang berorientasi terhadap 

penguasaan keterampilan teknik dengan melakukan latihan shooting dengan cara-cara 

tertentu. Sementara dalam pembelajaran bola basket diperlukan kreativitas tentang 

cara memasukkan bola ke dalam keranjang secara bervariasi. Latihan-latihan tersebut 
hampir tidak pernah dilakukan oleh anak sesuai dengan inisiatif sendiri (Student 
Centered). Pada intinya model dan metode-metode praktik dipusatkan pada guru 

(Teacher Centered) hanya pada penguasaan teknik dengan cara-cara shooting yang 

baku, sementara model dan metode praktik yang terfokus pada siswa (Student 
Centered) lebih kepada mengembangkan daya pikir siswa terhadap cara-cara 

memasukkan bola yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi.
Guru pendidikan jasmani cenderung menekankan pada penguasaan 

keterampilan cabang olahraga. Pendekatan yang dilakukan seperti halnya pendekatan 

pelatihan olahraga. Dalam pendekatan ini, guru menentukan tugas-tugas ajarnya 

kepada siswa melalui kegiatan fisik tak ubahnya seperti melatih suatu cabang 

olahraga Kondisi seperti ini mengakibatkan tidak optimalnya fungsi pengajaran 

shooting di sekolah, sehingga mereka kurang mampu dalam melaksanakan profesinya 

secara kompeten. Mereka belum berhasil melaksanakan tanggung jawabnya untuk 

mendidik siswa secara sistematik melalui pendidikan jasmani. Hal ini dipertegas oleh 

Cholik Mutohir (2003:19) bahwa “tampak pendidikan jasmani belum berhasil 
mengembangkan kemampuan dan keterampilan anak secara menyeluruh baik fisik, 
mental maupun intelektual.”

Sebagai upaya untuk mengembangkan sekaligus meningkatkan keterampilan 

anak khususnya dalam pembelajaran shooting pada permainan basket, peneliti
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melalui metode komando. Untuk itu, peneliti tertank untuk melakukanlakukan
penelitian ini dengan judul: "Upaya Memperbaiki Pembelajaran Shooling Melalui 
Metode Komando Dalam Permainan Bola Basket Siswa Kelas V Sd Negeri 186

Palembang”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis melakukan

identifikasi terhadap permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan penelitian
yang dilaksanakan, sebagai berikut:
1. Guru tidak menjadikan pembelajaran shooling sebagai fokus utama pembelajaran 

bola basket.
2. Ring basket sangat terbatas dan tidak sesuai dengan banyaknya siswa dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani.
3. Ukuran ketinggian ring basket kurang sesuai dengan tujuan dan karakteristik 

siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah dan kekuatan putra dan 

putri dalam bermain bola basket tidak dibedakan secara genetika.
4. Metode mengajar yang dilakukan oleh guru dalam praktik pendidikan jasmani 

cenderung tradisional khususnya pembelajaran shooling.
5. Guru pendidikan jasmani cenderung menekankan pada penguasaan keterampilan 

cabang olahraga.

1.3 Batasan masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah penelitian tentang 

“Bagaimana perbaikan pembelajaran shooling melalui metode komando dalam 

permainan bola basket siswa kelas V SD Negeri 186 Palembang.”

1.4 Rumusan masalah

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis merumuskan 

terhadap permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan penelitian
masalah

yang
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dilaksanakan yaitu sebagai berikut: "Apakah melalui metode komando dapat 
memperbaiki shooling dalam permainan bola basket siswa kelas V SD Negeri 186 

Palembang.”

1.5 Tujuan penelitian
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, tujuan umum penelitian yakni untuk 

peningkatan pembelajaran shooling melalui metode komando dalam permainan bola 

basket siswa kelas V SD Negeri 186 Palembang.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang

disebutkan sebagai berikut.
1. Bagi peneliti, sebagai bahan masukan untuk menambah pengalaman wawasan 

dalam melakukan penelitian tentang perbaikan pembelajaran shooling pada 

permainan basket melalui metode komando.
2. Bagi murid, sebagai upaya untuk menumbuhkan aktivitas belajar yang lebih giat 

lagi pada pembelajaran shooling dalam permainan baske.
Bagi guru, sebagai upaya untuk memperbaiki mutu pembelajaran shooling pada 

permainan basket.
3. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan mutu pendidikan 

khususan pada pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Olahraga.
4. Bagi peneliti berikutnya, sebagai bahan masukan untuk melakukan penelitian 

yang sejenis.

1
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